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ABSTRACT

Pontianak, the capital of West Kalimantan
Province, possesses unique characteristics
that set it apart from other Indonesian cities.
The city exhibits distinct characteristics
compared to other cities in Indonesia.
Pontianak is the focus of this study due to its
significant urban growth, which necessitates
an in-depth analysis to support sustainable
urban planning. The ongoing densification of
buildings in Pontianak and population
growth impact the land required to support
daily activities. This research seeks to specify
and analyze the spatial distribution patterns
of building densification in Pontianak using
spatial autocorrelation. The study utilized a
quantitative analysis method. The data
comprises building distribution and area
data sourced from Open Street Map
(O.S.M.). These data were analyzed using
Spatial Autocorrelation Analysis techniques,
specifically Moran's I Index and Local
Indicators  of Spatial  Autocorrelation
(L.I.S.A.). The analysis strives to define the
patterns of relationships or correlations
between building locations in Pontianak. The
examination results indicated that Moran's 1
Index is 0.762, signifying a positive spatial
autocorrelation of buildings in Pontianak. It
suggests that similar-sized buildings cluster
together. The L.IS.A. analysis further
revealed that the Pontianak Kota District
predominantly falls within the High-High
category, indicating that buildings with high
spatial potential surround this district.
Additionally, the Pontianak Kota District is
identified as the City Service Center (PPK)
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according to the Pontianak City Spatial Plan
(RT.RW.) for 2013-2033. These findings
demonstrate a  significant  correlation
between the distribution of buildings and
their areas within Pontianak City.

Keywords: Urban Form, Pontianak, City,
OSM, Spatial Autocorrelation

Analisis  Autokorelasi  Spasial. Teknik
Analisis menggunakan Indeks Moran I dan
Local Indikator Spatial Autocorrelation
(LISA). Analisis bertujuan menganalisis pola
hubungan bangunan di Kota Pontianak.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil
nilai Indeks Moran’s I adalah 0,762. Angka
ini menunjukkan bahwa terjadi autokorelasi

spasial positif bangunan di Kota Pontianak.
Bangunan di Kota Pontianak yang memiliki
luas bangunan hampir sama, memiliki
penyebaran pola mengelompok (cluster).
Berdasarkan analisis LISA, Kecamatan

ABSTRAK

Kota Pontianak merupakan Ibukota Provinsi
Kalimantan Barat memiliki karakteristik

yang berbeda dengan kota-kota lain di Pontianak Kota paling banyak masuk pada
Indonesia. Kota Pontianak dipilih sebagai kategori High-High. Kecamatan Pontianak
objek studi karena mengalami pertumbuhan Kota dikelilingi oleh bangunan yang
urban yang signifikan, dan memerlukan memiliki potensi yang tinggi pula dari segi
analisis mendalam  untuk mendukung keruangan. Kecamatan Pontianak Kota juga
perencanaan kota yang berkelanjutan. sebagai Pusat Pelayanan Kota (PPK)
Densifikasi bangunan di Kota Pontianak berdasarkan RTRW Kota Pontianak tahun
terus bertambah diiringi dengan pertambahan 2013-2033. Hasil dari perhitungan ini juga
Jjumlah penduduk akan mempengaruhi luasan menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan
lahan yang dibutuhkan mendukung kegiatan atau hubungan antar sebaran bangunan

sehari.—hari.. T}ljuan penelitian  adalah berdasarkan luas bangunan yang ada di Kota
mengidentifikasi dan menganalisis pola Pontianak.

distribusi spasial densifikasi bangunan Kota
Pontianak ~ menggunakan  autokorelasi
spasial. Pendekatan penelitian adalah metode
analisis kuantitatif. Data yang dianalisis
adalah data sebaran dan luas bangunan yang
berasal dari data Open Street Map (OSM).
Data tersebut dianalisis menggunakan

Kata Kunci: Autokorelasi Spasial, Bentuk
Kota, Kota Pontianak, OSM.

PENDAHULUAN

Karakterisasi bentuk kota merupakan langkah penting dalam membantu perencana memahami
seberapa efektif penggunaan lahan dan pembangunan kota telah dilakukan. Bagaimana memahami
keseluruhan dinamika kota melalui identifikasi dan analisis bentuk dan morofologi kota merupakan
kunci penting dalam pembangunan kota (Afrianto & Hariyanto, 2022).Analisis terkait bentuk kota
digunakan untuk memahami pola spasial yang dihasilkan dari kawasan terbangun. Bentuk kota juga
sebagai dasar untuk memahami bagaimana kawasan ini diatur atau berinteraksi satu sama lain
(Huynh & Ramli, 2022). Salah satu yang mempengaruhi bentuk kota adalah jumlah lahan
terbangun. Adanya lahan terbangun yang tidak diimbangi dengan ketersediaan lahan yang memadai
sehingga mengakibatkan semakin padatnya bangunan. Kepadatan bangunan berpengaruh terhadap
perkembangan fisik dan pertumbuhan bentuk dan struktur kota (Melati et al., 2020). Sehingga,
terjadi penurunan kualitas kesehatan masyarakat dan kualitas tempat tinggal, serta ketidaksesuaian
dengan rencana tata ruang (Rosyadi & Azahra, 2019).

Penelitian ini membahas autokorelasi spasial dalam densifikasi bangunan, dengan menekankan
pentingnya memahami pola distribusi spasial bangunan dalam konteks urbanisasi dan perencanaan
kota. Densifikasi adalah respon terhadap pertumbuhan kota berupa peningkatan kepadatan
permukiman secara vertikal maupun horizontal di wilayah perkotaan (Yasin & Pratomoatmojo,
2021). Densifikasi bangunan dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan perkotaan, termasuk
kualitas lingkungan, efisiensi penggunaan lahan, dan penyediaan infrastruktur. Kota Pontianak
sebagai Ibukota Provinsi Kalimantan Barat dipilih sebagai objek studi karena mengalami
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pertumbuhan urban yang signifikan, sehingga memerlukan analisis mendalam untuk mendukung
perencanaan kota yang berkelanjutan. Fenomena densifikasi perkotaan merupakan manifestasi dari
peningkatan kebutuhan ruang di daerah perkotaan (Lima et al, 2019 dalam Yasin &
Pratomoatmojo, 2021). Adanya fenonema meningkatnya densifikasi bangunan di Kota Pontianak,
disebabkan pertambahan jumlah penduduk setiap tahunnya yang mempengaruhi kebutuhan luas
lahan untuk menunjang kegiatan sehari-hari. Selain itu, Pontianak memiliki karakteristik unik
sebagai kota tropis dengan tantangan spesifik terkait iklim dan tata ruang. Sehingga, perlu analisis
kawasan terbangun (built-up area) untuk mengetahui tingkat kepadatan suatu kota melalui analisis
densifikasi bangunan (Melati et al., 2020; Yasin & Pratomoatmojo, 2021).

Tujuan penelitian adalah menganalisis pola distribusi spasial densifikasi bangunan di Kota
Pontianak menggunakan autokorelasi spasial. Analisis ini digunakan untuk mengetahui korelasi
dan pola hubungan antar bangunan yang ada di Kota Pontianak. Adanya interaksi antar-wilayah
atau suatu ukuran kemiripan dari objek di dalam suatu ruang (jarak, waktu, dan wilayah) sebagai
dasar autokorelasi spasial (Mailanda et al., 2022). Berdasarkan penelitian sebelumnya hasil analisis
autokorelasi spasial adalah mengetahui pola karakteristik dan keterkaitan antar objek di Lokasi
penelitian (Bekti, 2012 dalam Monsaputra, 2022). Studi ini berbeda dari penelitian sebelumnya
karena fokus pada penggunaan metode autokorelasi spasial untuk mengidentifikasi pola densifikasi
bangunan berdasarkan data sebaran dan luas bangunan (m?). Interaksi spasial bangunan
meenggunakan indeks Global Moran’s 1. Sedangkan, penilaian asosiasi pola disekitar bnagunan
dan pola global yang tergambar pada data sebaran dan luas bangunan menggunakan indeks Local
Indicator of Spatial Association (LISA). Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam pendekatan
analisis dan memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang distribusi spasial bangunan di
Kota Pontianak. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi untuk perencanaan kota yang lebih
efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantatitif. Metode ini memungkinkan pengumpulan data

yang efisien dan analisis yang mendalam untuk memahami pola distribusi spasial bangunan Kota
Pontianak. Data densifikasi bangunan adalah data sebaran dan luas (m*) bangunan Kota Pontianak
yang dapat di unduh di Open Street Map (OSM). Data Open Street Map (OSM) digunakan untuk
mengumpulkan data bangunan yang efisien dan akurat dari sumber terbuka tentang bentuk
perkotaan dan pola spasial (Boeing, 2018). Pengumpulan data dari Open Street Map (OSM) sebaran
bangunan menggunakan plugin QuickOSM di QGIS. Data bangunan yang diunduh kemudian
diverifikasi untuk memastikan akurasi dan kelengkapan. Data yang telah terverifikasi kemudian
dianalisis menggunakan metode autokorelasi spasial.

Perangkat lunak (software) yang digunakan melakukan analisis autokorelasi spasial data
sebaran luas dan sebaran bangunan Kota Pontianak adalah sofitware Geoda. Geoda adalah software
yang digunakan untuk perhitungan dan analisis data spasial yang besaran nilai spasial digambarkan
dengan GeodaMap (Adiza, 2020). GeoDa digunakan untuk menganalisis autokorelasi data sebaran
dan luas bangunan Kota Pontianak. Analisis autokorelasi sebaran bangunan yang ada di Kota
Pontianak di analisis berdasarkan nilai indeks Indeks Moran 1 dan Local Indicator Spatial
Autocorrelation (LISA). Koefisien Moran’s I digunakan untuk menguji ketergantungan spasial atau
autokorelasi spasial antara pengamatan atau lokasi. Nilai indeks Moran’s I berkisar antara -1 dan
1. Pengujian statistik Moran’s I menggunakan pendekatan distribusi peluang Z, jika nilai statistik
uji |Zhitung| > Zo/2, maka data tersebut menunjukkan adanya autokorelasi spasial

Penelitian ini menggunakan pembobotan queen contiguity, yang digunakan untuk
mengidentifikasi bangunan yang berbatasan dengan bangunan lainnya. Pengujian hipotesis untuk
Indeks Moran’s I meliputi:

HO: I =0, artinya tidak terjadi autokorelasi spasial antara bangunan di Kota Pontianak
HI1: I#0, artinya, terjadi autokorelasi spasial antara bangunan di Kota Pontianak
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Apabila, I > 0, terdapat autokorelasi spasial positif. Artinya bangunan yang berdekatan mirip dan
cenderung mengelompok (cluster) dalam satu area. Sedangkan, I < 0, terdapat autokorelasi spasial
negatif. Artinya bangunan yang berdekatan tidak mirip dan membentuk pola visual seperti papan
catur (Yanti et al., 2023). Pola visual seperti papan catur menggambarkan susunan objek yang
bergantian antara dua jenis atau kategori berbeda. Dalam konteks autokorelasi spasial negatif, ini
berarti bangunan yang berdekatan tidak serupa dan membentuk pola teratur dan berulang, di mana
bangunan dengan jenis berbeda saling bersebelahan secara konsisten
Pola pengelompokan dan penyebaran antar lokasi dapat divisualisasikan menggunakan
Moran’s Scatterplot seperti yang terlihat pada gambar 1. Scatterplot ini menunjukkan hubungan
antara nilai amatan pada suatu lokasi (yang telah distandarisasi) dengan rata-rata nilai amatan dari
lokasi-lokasi yang bertetangga. Scatterplot ini terdiri dari 4 (empat) kuadran, yaitu:
1. Kuadran I (High — High), menunjukkan bangunan dengan nilai amatan tinggi yang dikelilingi
oleh bangunan dengan nilai amatan tinggi.
2. Kuadran II (Low — High), menunjukkan bangunan dengan nilai amatan rendah yang dikelilingi
oleh bangunan dengan nilai amatan tinggi.
3. Kuadran III (Low — Low), menunjukkan bangunan dengan nilai amatan rendah yang dikelilingi
oleh bangunan dengan nilai amatan rendah.
4. Kuadran IV (High — Low), menunjukkan bangunan dengan nilai amatan tinggi yang dikelilingi
oleh bangunan dengan nilai amatan rendah

Kuadran 2 (LH) l Kuadran 1 (HH)

Kuadra n3 (LL) Kuadran 4 (HL)

Gambar 1. Moran’s Scatterplot
Sumber Gambar: (Habinuddin, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data bangunan Open Street Map (OSM) Kota Pontianak
diperoleh hasil jumlah bangunan di Kota Pontianak pada tahun 2024 adalah sebanyak 146.656
(gambar 2). Data tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran pola spasial yang dihasilkan dari
kawasan terbangun. Kawasan terbangun digunakan untuk memahami bagaimana kawasan ini diatur
atau berinteraksi satu sama lain (Huynh & Ramli, 2022). Data bangunan yang tersedia digunakan
untuk menggambarkan kondisi nilai pengamatan yang dipengaruhi oleh nilai pengamatan di area
sekitarnya (Mailanda et al., 2022). Nilai pengamatan adalah hasil analisis autokorelasi spasial
keterkaitan sebaran dan luas antar bangunan di Kota Pontianak. Hasil penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola distribusi spasial densifikasi bangunan di Kota Pontianak serta memberikan
rekomendasi untuk perencanaan kota yang lebih efektif dan berkelanjutan. Autokorelasi spasial
merupakan analisis untuk mengetahui korelasi antar lokasi pengamatan bangunan di Kota
Pontianak. Jika antar lokasi sebaran bangunan menunjukkan saling ketergantungan terhadap ruang,
maka data tersebut dikatakan terjadi autokorelasi spasial.
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Gambar 2. Densitas Bangunan Kota Pontianak
Sumber Gambar: Hasil Analisis (2023).

Tahap berikutnya adalah menghitung luas bangunan menggunakan QGIS 3.34. Dari hasil
perhitungan diperoleh luas bangunan Kota Pontianak. Luas bangunan Kota Pontianak, kemudian
diklasifikasikan berdasarkan 3 (tiga) klasifikasi, yaitu: kurang dari 322,204 m2 (<322,204 m2);
322,204 m2 - 941,129 m2; dan lebih besar dari 941,129 m2 (>941,129 m2). Peta distribusi luas
bangunan di Kota Pontianak dapat dilihat pada gambar 3. Berdasarkan hasil analisis, dapat
diketahui mayoritas bangunan di Kota Pontianak sebanyak 139.969 (95,44%) memiliki luas
bangunan kurang dari 322,204 m2. Urutan kedua sebanyak 5.900 (4,02%) bangunan berada pada
luas antara 322,204 m2 sampai dengan 941,129 m2. Sedangkan, 787 (0,54%) bangunan memiliki
luas lebih besar dari 941,129 m2.

Setelah diketahui sebaran dan luas bangunan di Kota Pontianak tahap selanjutnya adalah
mengklasifikasi bangunan untuk dibobot sesuai dengan karakteristiknya. Data sebaran dan luas
bangunan (m2) digunakan untuk penentuan bobot karakteristik bangunan (Elsayed, 2020). Setelah
diperoleh karakterstik bangunan, kemudian dilakukan analisis autokorelasi Spasial menggunakan
software Geoda. Autokorelasi spasial dianalisis menggunakan Indeks Moran’s I dan Local
Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA). Indeks Moran’s I digunakan untuk mengevaluasi
apakah terdapat autokorelasi spasial dalam densifikasi bangunan di Kota Pontianak. Sementara itu,
identifikasi dan visualisasi pola spasial lokal dalam data geografis menggunakan Local Indicator
of Spatial Autocorrelation (LISA) (Chen, 2024; Osadebey et al., 2019). Hasil autokorelasi spasial
densifikasi bangunan Kota Pontianak dapat digunakan untuk memahami distribusi spasial
bangunan dan interaksi antar bangunan dan kawasan. Hasil analisis ini juga mendukung perencana
kota dalam pengambilan keputusan, terutama terkait kebijakan kawasan terbangun di Kota
Pontianak.
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Gambar 3. Klasifikasi Sebaran Luas Bangunan Kota Pontianak
Sumber Gambar: Hasil Analisis (2023)

Berdasarkan hasil analisis autokorelasi spasial menggunakan Geoda (gambar 4), nilai Indeks
Moran I densitas bangunan berdasarkan luas bangunan yang ada Kota Pontianak adalah 0,762. Nilai
Indeks Moran’s I di atas nol (I>0), artinya terjadi autokorelasi spasial positif densifikasi bangunan
di Kota Pontianak. Sehingga, bangunan yang berdekatan secara luas (m2) penyebaran pola
mengelompok (cluster). Pengujian juga dilakukan menggunakan nilai Z(I) sebesar 47,9284 dan
Za 2/'sebesar 1,96 (47,9284 > 1,96), sehingga HO ditolak, artinya terdapat autokorelasi spasial. Ini
menunjukkan adanya keterkaitan atau hubungan antara luas bangunan di Kota Pontianak
berdasarkan densitas bangunan. Nilai Indeks Moran’s I sebesar 0,762 (0 < 0,762 < 1) menunjukkan
adanya autokorelasi spasial positif, yang berarti terdapat pola pengelompokan atau kesamaan
karakteristik luas bangunan pada lokasi yang berdekatan. Analisis autokorelasi spasial
menggunakan Indeks Moran’s I mengindikasikan adanya pola distribusi spasial yang signifikan
dalam densifikasi bangunan di Kota Pontianak. Nilai Moran’s I positif menunjukkan terjadi
clustering atau pengelompokan bangunan dengan densitas tinggi di beberapa area. Teori
autokorelasi spasial digunakan untuk mengukur sejauh mana densifikasi bangunan di satu lokasi
berkorelasi dengan densifikasi di lokasi sekitarnya. Hasil ini menunjukkan bahwa densifikasi
bangunan tidak terjadi secara acak, melainkan cenderung terkonsentrasi di area tertentu, yang
mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kebijakan tata ruang, aksesibilitas, dan ketersediaan
infrastruktur.

Berdasarkan analisis pola distribusi dan faktor-faktor yang mempengaruhi densifikasi,
direkomendasikan untuk mengembangkan kebijakan tata ruang yang mendukung distribusi
bangunan yang lebih merata dan berkelanjutan. Teori perencanaan kota berkelanjutan digunakan
untuk merumuskan rekomendasi yang dapat mengurangi tekanan pada area dengan densitas tinggi
dan mendorong pembangunan di area yang kurang padat. Misalnya, peningkatan infrastruktur di
area pinggiran kota dapat menarik pembangunan baru dan mengurangi konsentrasi bangunan di
pusat kota.

Analisis autokorelasi spasial dengan indeks Moran’s I menunjukkan pola distribusi spasial
yang signifikan dalam densifikasi bangunan, dengan nilai Moran’s I yang positif mengindikasikan

74



Vol. 8 No. 2, January 2025

clustering atau pengelompokan bangunan dengan densitas tinggi di beberapa area. Faktor-faktor
seperti kedekatan dengan pusat kota, aksesibilitas jalan utama, dan ketersediaan fasilitas umum
ditemukan memiliki pengaruh signifikan terhadap densifikasi bangunan. Berdasarkan hasil ini,
direkomendasikan untuk mengembangkan kebijakan tata ruang yang mendukung distribusi
bangunan yang lebih merata dan berkelanjutan, seperti peningkatan infrastruktur di area pinggiran
kota untuk menarik pembangunan baru dan mengurangi konsentrasi bangunan di pusat kota.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang komprehensif dan dapat
diimplementasikan dalam perencanaan kota yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Hasil dari perhitungan ini juga menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan atau hubungan antar
sebaran bangunan berdasarkan luas bangunan yang ada di Kota Pontianak. Moran’s Scatterplot
Kota Pontianak terlihat pada gambar 4.

Moran's |: 0.762 (isolates in weights are removed)

12 21

Luas_m2
3

lagged

-15

-24

-24 -15 ) 3 12 21
Luas_m2

Gambar 4. Moran’s Scatterplot Kota Pontianak
Sumber Gambar: Hasil Analisis (2023)

Berdasarkan hasil Moran ’s Scatterplot Kota Pontianak (gambar 4) dan dibandingkan dengan
kuadran [ sampai IV (gambar 1). Densifikasi Bangunan Kota Pontianak lebih banyak mengelompok
pada kuadran I yaitu Kategori High-High. Artinya secara global, luas bangunan yang di Kota
Pontianak dikelilingi oleh luas bangunan yang memiliki luas yang tinggi pula dari segi keruangan
Kota Pontianak. Hasil perhitungan Indeks Moran’s I Global menggambarkan hubungan antara luas
bangunan dengan distribusi bangunan. Tahap berikutnya adalah analisis Local Indikator of Spatial
Autocorrelation (LISA) untuk melihat hubungan secara lokal bangunan di Kota Pontianak.

Analisis berikutnya adalah Pengujian Local Indikator of Spatial Autocorrelation (LISA).
Berdasarkan pengujian LISA diperoleh P value yang beragam. Wilayah dengan P-value < a = 5%
sebanyak 526 bangunan. Berdasarkan hasil analisis Moran’s I Lokal (LISA) bangunan yang ada di
Kota Pontianak menggunakan data OSM, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Kategori Not Significant, bangunan di Kota Pontianak yang tidak memiliki pengaruh spasial
terhadap pola keruangan bangunan di sekitarnya. Data menunjukkan ada 4262 bangunan yang
tidak signifikan

2. Kategori High-High, bangunan dengan autokorelasi positif, menunjukkan bahwa 214 bangunan
di Kota Pontianak dengan nilai tinggi dikelilingi oleh bangunan dengan potensi tinggi dari segi
keruangan
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3. Kategori Low-Low, bangunan dengan autokorelasi positif, menunjukkan bahwa 264 bangunan
dengan nilai terendah dikelilingi oleh bangunan dengan potensi rendah dari segi keruangan

4. Kategori Low-High, bangunan dengan autokorelasi negatif, menunjukkan bahwa 35 bangunan
dengan potensi rendah dikelilingi oleh bangunan dengan potensi tinggi dari segi tata ruang.

5. Kategori High-Low, bangunan dengan autokorelasi negatif, menunjukkan bahwa 13 bangunan
dengan potensi tinggi dikelilingi oleh bangunan dengan potensi rendah dari segi keruangan.

Berdasarkan hasil analisis LISA, kategori bangunan yang ada di Kota Pontianak ternyata lebih
banyak berada pada kategori Low-Low. Sehingga, terdapat perbedaan kategori pada saat
identifikasi global dan lokal. Hal ini dapat disimpulkan walaupun secara global bangunan dengan
nilai tinggi dikelilingi dengan potensi tinggi, namun secara lokal lebih banyak bangunan yang
memiliki potensi rendah atau dikelilingi dengan bangunan yang memiliki potensi rendah.
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Gambar 4. Moran’s | Lokal (LISA) Kota Pontianak
Sumber Gambar: Hasil Analisis (2023).

Hasil klasifikasi Moran’s Lokal (LISA) Kota Pontianak dikaitkan dengan Kecamatan yang
ada di Kota Pontianak pada gambar 5. Berdasarkan hasil klasifikasi luas bangunan menurut
Kecamatan di Kota Pontianak. Kecamatan Pontianak Kota paling banyak masuk pada kategori
High-High. Apabila dikaitkan dengan pelayanan kota pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kota Pontianak tahun 2013-2033, Kelurahan Mariana, Tengah, Darat Sekip di Kecamatan
Pontianak Kota sebagai Pusat Pelayanan Kota (PPK). Sebagai Pusat Pelayanan Kota (PPK),
Kecamatan Pontianak Kota dikelilingi oleh bangunan-bangunan yang juga memiliki potensi tinggi
dari segi keruangan.
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Gambar 5. Moran’s | Lokal (LISA) Berdasarkan Kecamatan di Kota Pontianak
Sumber Gambar: Hasil Analisis (2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa terjadi autokorelasi spasial positif
(0,762) densifikasi bangunan Kota Pontianak. Adanya autokorelasi spasial positif dapat diartikan
bangunan yang memiliki kesamaan karakteristik luas bangunan memiliki pola mengelompok
(cluster). Hasil ini menunjukkan bahwa densifikasi bangunan tidak terjadi secara acak, melainkan
cenderung terkonsentrasi di area tertentu, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
kebijakan tata ruang, aksesibilitas, dan ketersediaan infrastruktur.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan antara kategori kuadran densifikasi
bangunan di Kota Pontianak menurut analisis Moran’s dan Local Indicator of Spatial
Autocorrelation (LISA). Temuan dari Moran’s Scatterplot mengindikasikan bahwa densifikasi
bangunan di Kota Pontianak lebih banyak mengelompok dalam kategori High-High. Namun, hasil
analisis LISA menunjukkan bahwa bangunan di Kota Pontianak lebih banyak berada dalam
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kategori Low-Low. Ini menunjukkan adanya perbedaan kategori antara identifikasi global dan lokal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun secara global bangunan dengan nilai tinggi
dikelilingi oleh bangunan dengan potensi tinggi, secara lokal lebih banyak bangunan yang memiliki
potensi rendah atau dikelilingi oleh bangunan dengan potensi rendah. Apabila dibandingkan
densifikasi bangunan per Kecamatan yang ada di Kota Pontianak. Kecamatan Pontianak Kota
masuk pada kategori High-High. Hal ini juga dipengaruhi arahan kebijakan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Pontianak, sebagai Pusat Pelayanan Kota (PPK) sehingga Kecamatan
Pontianak Kota masuk ke kategori High-High, sehingga dikelilingi oleh bangunan-bangunan
dengan potensi tinggi

Berdasarkan kesimpulan penelitian, rekomendasi yang dapat diberikan yaitu kebijakan tata
ruang yang mendukung distribusi bangunan yang lebih merata dan berkelanjutan. Perencanaan
Kota yang bekelanjutan sebagai upaya untuk mengurangai tekanan pada area dengan densitas
tinggi dan mendorong pembangunan di area yang kurang padat, berupa: peningkatan infrastruktur
di area pinggiran kota dapat menarik pembangunan baru dan mengurangi konsentrasi bangunan di
pusat kota. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang komprehensif dan dapat
diimplementasikan dalam perencanaan kota yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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